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ABSTRAK  

 
Makrofungi merupakan organisme heterotrof yang memanfaatkan zat makanan dari organisme 

lain. Pemanfaatan tersebut menyebabkan jamur memiliki kemampuan sebagai pendegradasi yang 

berperan untuk menjaga keseimbangan ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ragam dan potensi makrofungi yang hidup pada kondisi lingkungan kampus I dan II UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Metode yang digunakan adalah eksplorasi secara langsung dengan 

menjelajah area kampus yang memiliki karakteristik lingkungan berupa pepohonan dan taman. 

Hasil penelitian didapatkan 13 spesies dan 7 spesies makrofungi yang belum teridentifikasi. 

Terbagi dalam 2 filum yaitu Ascomycota dan Basidiomycota. Hasil pengukuran kelembaban rata-

rata adalah 84% dan hasil pengukuran suhu berkisar 27.1 ⁰C – 30.2 ⁰C yang merupakan suhu dan 

kelembaban optimum untuk pertumbuhan jamur makroskopis. Berdasarkan pengelompokkan 

potensi dari makrofungi yang ditemukan, terdapat beberapa genus makrofungi yang berpotensi 

sebagai bahan pangan untuk dikonsumsi, bahan obat-obatan, sebagai dekomposer dan sebagai 

penangkal radikal bebas. Selain itu ditemukan pula beberapa genus makrofungi yang bersifat toksik 

mengandung senyawa beracun. 

Kata Kunci : Makrofungi: Potensi: Ragam 

 
PENDAHULUAN 

Konservasi keanekaragaman hayati dapat dilakukan oleh berbagai pihak. Upaya 

konservasi dapat berupa inventarisasi dengan mengumpulkan informasi mengenai 

keanekaragaman hayati di kawasan konservasi ataupun kawasan yang berpotensi memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi. Keberadaan potensi dapat dijadikan strategi untuk 

mendukung upaya konservasi dalam suatu kawasan, seperti kawasan edukasi (Rahmasari 

& Yulastri, 2020).  

Jamur (fungi) merupakan organisme heterotrof yang tidak memiliki klorofil. Fungi 

memiliki kemampuan untuk mendegradasi yang sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan suatu ekosistem (Deacon, 2006). Makrofungi adalah fungi yang berukuran 

makroskopis, badan buahnya dapat terlihat dengan jelas tanpa harus menggunakan alat 

bantu (mikroskop). Badan buah makrofungi memiliki warna-warna yang mencolok seperti 

warna merah, biru, coklat, orange, putih, kuning, krem dan hitam (Gandjar et al, 2006).  

Sebagian kelompok makrofungi memiliki persebaran habitat yang luas (kosmopolit), 

sehingga dapat dijumpai pada banyak tempat bahkan sampai di lingkungan perkotaan. 

Diantara kelompok makrofungi kosmopolit tersebut memiliki potensi pemanfaatan sebagai 
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bahan baku obat atau bahan pangan. Beberapa penelitian menunjukkan makrofungi 

kosmopolit yang memiliki potensi sebagai bahan obat yaitu Ganoderma, Xylariaceae, 

spesies Caprinus disseminates yang termasuk dalam ordo Agaricales (Prasetyaningsih & 

Rahardjo, 2015); spesies Microporus xanthopus, Fomitopsis pinicola, Polyporus sp., dan 

Trametes pubescens yang termasuk dalam ordo Polyporales (Witantri et al., 2015); dan 

lain sebagainya. Adapun kelompok makrofungi kosmopolit yang memiliki sifat edible 

(dapat dimakan) yaitu Mycena, Pleurotus, Clitocybe nebularis, Cortinarius sp., dan 

Schizophyllum commune  dari ordo Agaricales (Prasetyaningsih & Rahardjo, 2015; 

Witantri et al., 2015); Microporus affinis dari ordo Polyporales (Witantri et al., 2015); dan 

lain sebagainya. 

Secara geografis UIN terletak pada 60⁰ 18’ 24,26’ LS dan 106⁰ 45’ 14,96’ BT. Baik di 

Kampus I maupun Kampus II UIN Jakarta masih terdapat area hijau yang memiliki 

beberapa fungsi seperti dapat melestarikan ekosistem, menjaga keseimbangan hidro-

orologis lingkungan sekitarnya, menyerap karbon dan penghasil oksigen, serta koleksi dan 

konservasi keanekaragaman hayati. Kondisi lingkungan pada musim hujan yang 

mendukung pertumbuhan makrofungi serta belum adanya literatur terkait ragam dan 

potensi makrofungi di kawasan Kampus I dan Kampus II UIN Jakarta mendorong 

dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ragam dan potensi 

makrofungi yang hidup pada kondisi lingkungan kampus I dan II UIN Jakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 2021 di Lingkungan 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta (Kampus I dan II). Metode yang 

digunakan adalah eksplorasi secara langsung dengan menjelajah area kampus yang 

memiliki karakteristik tempat teduh yang terdapat pepohonan dan taman. Pengukuran 

faktor fisik lingkungan berdasarkan data dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 

Geofisika (BMKG) yang mencakup temperatur maksimum, temperatur minimum, 

temperatur rata-rata, dan kelembaban rata-rata. Pengambilan data dilakukan dengan 

mengukur, mendokumentasikan dan mencuplik makrofungi yang ditemukan. Identifikasi 

sampel yang ditemukan mengacu pada beberapa jurnal dan E-book.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Faktor Fisik Lingkungan 

Salah satu faktor pertumbuhan fungi adalah kondisi lingkungan (abiotik). 

Umumnya fungi tumbuh pada habitat yang memiliki intensitas cahaya matahari rendah. 

Kondisi lingkungan kampus UIN Jakarta saat pengamatan adalah berawan dan malam hari 

sebelum pengamatan dalam kondisi hujan. Hal tersebut menjadi salah satu faktor adanya 
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kehidupan fungi (makrofungi). Berdasarkan hasil data BMKG, kondisi lingkungan di 

kawasan kampus I dan II UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sebagai berikut (Tabel 1): 

Tabel 1. Faktor Fisik Lingkungan (Abiotik) 

Faktor Fisik Lingkungan Nilai 

Temperatur maksimum 30,2 oC 

Temperatur minimum 24,8 oC 

Temperatur rata-rata 27,1oC 

Kelembaban rata-rata 84% 

Keterangan: Pengukuran berdasarkan Stasiun Klimatologi Tangerang Selatan 

Berdasarkan Tabel 1., temperatur rata-rata sebesar 27,1 oC dan kelembaban rata-

rata sebesar 84%. Hasil tersebut sesuai dengan syarat tumbuh fungi, dimana suhu yang 

cocok untuk pertumbuhan fungi berkisar antara 0 – 35 oC, namun tumbuh lebih baik pada 

suhu 20 – 30 oC (Hasanuddin, 2014 dalam Riastuti et al., 2018). Fungi umumnya akan 

tumbuh pada kondisi lingkungan dengan kelembaban berkisar antara 70%-90% (Gandjar 

et al., 2006 dalam Zulpitasari et al.,2019).  

Ragam dan Potensi Makrofungi Kampus I UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

 
Gambar 1. Karakteristik morfologi Clitocybe sp.(a), Xylaria sp.(b), Lepiota sp.(c) , 

Gyromitra infula(d), Boletus sp.(e), Macrolepiota sp.(f), Gymnoporus 

peronatus(g), dan  Collybia confluens(h) yang dikoleksi dari Kampus I  UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Clitocybe sp., Genus Clitocybe mudah ditemukan di tanah berhumus 

sekitar pekarangan rumah dan taman-taman yang teduh (Arora, 1986). Clitocybe sp. yang 

ditemukan di kampus I UIN Jakarta tumbuh secara soliter. Jamur ini memiliki tudung (cap) 

berlamela dan bertangkai (stipe) (Gambar 1.a). Tingginya yaitu 4,2 cm dengan tangkai 

tampak sedikit bersisik (scaly). Tudung berwarna putih-krem dengan diameter 3,7 cm dan 

tampak terdapat garis-garis sedikit menonjol pada bagian luar lingkaran tudung. Lamela 
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pada spesies ini memiliki kerapatan tinggi dan jarak antar baris medium dengan margin 

rata (smooth). 

Beberapa spesies dari Clitocybe diketahui memiliki nilai ekonomis yang tinggi, 

karena manfaatnya sebagai bahan obat maupun bahan pangan. Beberapa spesies seperti 

Clitocybe odora, meski dapat dimakan, sebagian peneliti menyarankan untuk tidak 

mengkonsumsi jamur yang masih muda, dikarenakan bentuknya yang serupa dengan 

Stropharia aeruginosa yang tidak dapat dimakan (Sugiharto, 2010). Sebagian spesies dari 

genus ini dapat dimanfaatkan, namun sebagian besar spesiesnya mampu menghasilkan 

racun yang berbahaya dan dapat menyebabkan kematian (Putra & Hermawan, 2021). 

Spesies Clitocybe yang diketahui mengandung racun muscarine adalah C. dealbata, C. 

rivulosa, C.candicans, C. cerussata, C. phyllophila, dan C.  amoenolens (Putra & 

Hermawan, 2021). 

Xylaria sp., Jenis Xylaria sp. yang ditemukan pada kampus I UIN Jakarta tumbuh 

secara berkelompok dan mayoritas tumbuh di atas substrat tanah yang tertutupi dedaunan 

kering dan mati (Gambar 1.b). Spesies ini berbentuk silindris dengan ujung bercabang dari 

stromata ditutupi dengan konidiofor berwarna putih yang menghasilkan sejumlah besar 

konidia putih. Xylaria umumnya memiliki stromata yang keras, dengan bagian bawah 

stromata umumnya berwarna hitam, tumbuh tegak dengan panjang 2,8–3,6 cm dan tebal ± 

0,3 cm. Spesies ini dapat tumbuh panjang hingga mencapai 8 cm (Zoberi, 1972). 

Spesies dari genus Xylaria dikenal sangat beragam dalam kandungan kimia dan 

aktivitas biologisnya. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa genus Xylaria 

menghasilkan berbagai senyawa yang penting dalam keperluan medis dan penelitian 

seperti poliketida, sitokalasin, terpenoid, kumarin, xyloketals, siklopeptida dan xanton dari 

berbagai Xylaria sp., sehingga menunjukkan aktivitas penghambatan antimikroba, 

antitumor, dan asetilkolinesterase (AChE). Genus ini juga mampu memproduksi antibiotik 

asam helvolat nortriterpenoid dari Xylaria sp. endofit (Ratnaweera et al., 2014). Selain itu, 

beberapa anggota genus Xylaria dikenal berperan penting sebagai dekomposer (Putra et 

al., 2018) dan sebagai agen hayati karena memiliki sifat antagonis terhadap beberapa jenis 

organisme patogen pada tanaman (Nuryadi et al., 2016). 

Lepiota sp., Makrofungi ini tumbuh secara soliter dengan substrat berupa tanah. 

Berdasarkan pengamatan, bentuk tubuh buah berupa tudung, berlamela, dan bertangkai. 

Memiliki tudung dengan warna putih kecoklatan dengan diameter sekitar 2 cm dan bagian 

atasnya berbentuk umbonate (Gambar 1.c). Tipe perlekatan lamela berupa adnate dengan 

jarak antar baris sedang (medium) (Gambar 1.c). Tepi tudung serrulate. Tangkai yang 

dimiliki adalah tangkai sejati dengan permukaan halus. Posisi penempelan tangkai ke 

tudung adalah ditengah. 

Genus Lepiota tidak semua diperuntukan sebagai bahan obat ataupun konsumsi 

pangan, karena memiliki kandungan senyawa yang berbahaya berupa kholin (Suharjo, 

2007) dan amatoxin (Putra et al., 2017). Amatoxin memiliki efek terhadap organ hati dan 

pankreas. Cara yang dilakukan untuk mengetahui potensi sebagai pangan adalah dengan 
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mengamati dari aromanya (Putra et al., 2018). Beberapa spesies genus Lepiota juga 

memiliki kemungkinan potensi sebagai bahan pangan atau bahan baku obat-obatan (Putra 

et al., 2017). 

Gyromitra infula., Gyromitra infula tumbuh secara berkelompok dengan jarak 

antar tubuh buah sangat berdekatan (caespitose) dan substratnya berupa batang tanaman 

yang bercampur dengan tanah. Spesies ini memiliki tubuh buah bergelatin. Tudungnya 

berwarna coklat dengan diameter ±4 cm.Tepi tudung bergelombang (undulated), dengan 

bagian bawah tudung terdapat struktur berupa bulu-bulu halus (Gambar 1. d). 

Genus Gyromitra dikenal sebagai “false morels”. Genus ini tidak diperuntukkan 

sebagai bahan pangan karena mengandung senyawa toksin. Senyawa toksin yang dimiliki 

adalah gyromitrin (Lagrange & Vernoux, 2020). Senyawa tersebut mampu melumpuhkan 

sistem saraf. Gejala dari reaksi senyawa tersebut saat mengkonsumsinya adalah mudah 

lelah (tubuh melemah), hilangnya fungsi sistem koordinasi, gangguan pada 

gastrointestinal, dan mengalami koma bahkan kematian (Gecan., & Cichowicz, 1993). 

Boletus sp., Berdasarkan pengamatan, spesies ini tumbuh secara soliter dengan 

substrat tanah yang dipenuhi oleh rerumputan. Memiliki tudung dengan warna coklat 

berdiameter ± 9 cm dan bagian atasnya berbentuk umbonate (Gambar 5.b). Tepi tudung 

rata dan tangkai yang dimiliki adalah tangkai sejati. Tinggi tangkai apabila diukur dari 

permukaan tanah sekitar 1,5 cm (Gambar 1.e) 

Beberapa spesies Boletus berpotensi untuk dikonsumsi. Masyarakat di Kecamatan 

Kelila, Papua menjadikan jamur genus Boletus sebagai bahan pangan yang dikonsumsi 

sehari-hari karena memiliki cita rasa yang enak dan bernutrisi (Immamuddin., & Suliasih, 

2003). Hal tersebut juga sama dengan pernyataan Yuswan et al., 2017 bahwa jamur Boletus 

sering dipanen dan terkenal karena bau, rasa, dan tekstur yang dimilikinya. 

Macrolepiota sp., Macrolepiota sp., saat ditemukan tumbuh soliter dengan substrat 

berupa tanah. Jamur ini memiliki tudung, berlamela dan bertangkai. Tudung berwarna 

putih hingga kuning kecoklatan menuju pusatnya. Tudung berdiameter 4,7 cm dengan 

bagian atas berbentuk seperti bel (compulate) dan bentuk bagian bawah bundar (ovoid). 

Permukaan tudung bersisik (scaly). Tepian tudung bergerigi rata (smooth). Terdapat partial 

veil bertipe annulus pada posisi superior (Gambar 1.f).  

Sebagian spesies dari genus Macrolepiota dikenal memiliki aktivitas antioksidan 

sehingga mampu menangkal radikal bebas. Berdasarkan penelitian Aytar et al., (2020) 

tentang aktivitas antioksidan salah satu spesies jamur dari genus Macrolepiota, semakin 

besar konsentrasi sampel ekstrak jamur yang digunakan aktivitas antioksidannya lebih 

tinggi. Hal ini mengakibatkan menurunnya nilai IC50 yang berarti aktivitas penangkalan 

radikal bebas lebih baik.  

Gymnoporus peronatus., Spesies ini memiliki tudung yang lebarnya berkisar 2 – 6 

cm, berwarna kekuningan ataupun coklat kemerahan dengan umbo kecil di tengah. Tangkai 

dari jenis ini bersifat keras dan memiliki warna yang sama dengan tudungnya, namun akan 
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menggelap seiring berjalannya waktu. Panjang tangkainya 8 cm dengan diameter 0,5 cm. 

Spesies ini bersifat edible, dan memiliki habitatnya di serasah tanah dan hidup dalam 

kelompok kecil (Tudell Steve & Ammirati Joe, 2009). 

Collybia confluens., Jenis ini termasuk dalam ordo Agaricales, tubuh buahnya 

berbentuk payung dengan tangkai yang berada di tengah. Saat masih muda tubuh buahnya 

ditutupi dengan selaput, ketika sudah dewasa selaput tersebut akan tertinggal pada tangkai 

buah sehingga spesies ini mudah dikenali (Tjitrosoepomo, 2011). Collybia confluens 

memiliki tudung dengan diameter ± 1 – 2 cm, berbentuk payung atau cembung, 

permukaannya licin, dengan tekstur halus dan memiliki warna putih hingga krem. Memiliki 

tangkai dengan panjang 2 – 3 cm dan tebal 2 – 4 mm serta memiliki warna yang sama 

dengan tudungnya. Spesies ini termasuk salah satu makrofungi yang edible (Wahyudi Tri, 

dkk., 2016). 

 

Ragam dan Potensi Makrofungi Kampus II UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

 

 
Gambar 2. Karakteristik morfologi Ganoderma sp. 1(a), Ganoderma applanatum(b), 

Dacryopinax sp.(c) , Termitomyces(d), dan Amauroderma sp.(e) yang 

dikoleksi dari Kampus II UIN Syarif Hidayatullah Jakarta (Sumber: 

Dokumentasi Pribadi, 2021) 

 

Ganoderma sp. 1., Ganoderma sp. merupakan spesies dari Ordo Polyporales yang 

memiliki bentuk lingkaran berwarna merah kecoklatan dengan daerah pinggir bewarna 

krem-putih. Bagian permukaan atas halus dan mengkilap sedangkan bagian bawah terdapat 

pori-pori pada stipe yang berwarna krem-keabuan. Stipe tidak dapat dibedakan dengan 

jelas dengan tudung, karena bentuknya yang menyatu dan tebal. Spesies ini tumbuh di atas 

substrat berupa akar pohon. Bentuk tudungnya seperti cawan yang bergelombang dengan 

diameter sebesar 9,2 cm dan tinggi berkisar antara 3,2 – 5 cm dari atas permukaan substrat 

(Gambar 2.a) 
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Spesies Ganoderma sp.1 memiliki potensi besar sebagai bahan obat-obatan. Hal ini 

dikarenakan Ganoderma merupakan salah satu jenis makrofungi yang telah digunakan 

sejak abad ke-4 masehi sebagai salah satu komponen obat dalam obat-obatan tradisional di 

Asia Timur, terutama negara Cina (Dunham, 2000). Akan tetapi, penelitian pemanfaatan 

Ganoderma secara sistematik baru berlangsung sekitar 25 tahun (Boh, et al., 2000 dalam 

Muspiah et al., 2016). Dalam cerita rakyat Cina, Ganoderma (Lingzhi) dianggap sebagai 

obat mujarab untuk semua jenis penyakit. Hal ini terbukti oleh khasiatnya dalam mengobati 

anoreksia, keracunan jamur, hepatopati, hipertensi, hiperlipidemia, radang sendi, hepatitis 

kronis, nefritis, neurasthenia, insomnia, bronkitis, asma, tukak lambung, arteriosklerosis, 

leukopenia, diabetes, dan kelemahan karena sakit berkepanjangan (Jong et al., 1992). 

Ganoderma dimanfaatkan sebagai obat karena kanungan senyawa kimia yang dimilikinya 

seperti gnodermin. Gnodermin (asam ganodermat) yang dihasilkan Ganoderma spp. dapat 

membantu penetralan atau penurunan senyawa penyebab berbagai penyakit (Hudler, 1998 

dalam Noverita et al., 2019). 

Ganoderma applanatum., Ganoderma applanatum saat ditemukan tumbuh soliter 

sebagai saprofit di batang kayu. Tubuh buahnya berukuran besar, bentuknya setengah 

lingkaran seperti kipas yang bergelombang. Permukaan tubuh buah berwarna coklat 

kemerahan, sedangkan bagian bawahnya berwarna putih. Tubuh buah keras tanpa stipe. 

(Gambar 2.b). Ganoderma applanatum memiliki ciri tubuh buah seperti kipas yang 

bergelombang. Hidupnya sebagai saprofit yang banyak ditemukan di kayu-kayu yang telah 

mati (Taryati & Puspitasari, 2018). 

Ganoderma applanatum berpotensi sebagai dekomposer (Taryati & Puspitasari, 

2018) dan sebagai biokontrol terhadap bakteri Xanthomonas oryzae pv. Oryzae, Ralstonia 

solanacearum dan Pectobacterium carotovorum. Spesies ini juga berpotensi sebagai obat 

(Prasetyaningsih & Rahardjo, 2015). Ketika dikonsumsi, spesies ini memiliki efek untuk 

melindungi organ tubuh, membangun, mengobati, dan menyembuhkan organ tubuh yang 

sakit (Parjimo & Soenanto, 2008). 

Dacryopinax sp., Dacryopinax sp., saat ditemukan tumbuh berkelompok sebagai 

saprofit di batang kayu yang sudah mati, dengan badan buah yang kecil dan berwarna 

kuning oranye (Gambar 2.c). Dacryopinax sp. juga berbentuk menyudip, dan tumbuh 

berjejer pada satu retakan kayu atau bambu yang telah mati (Susan & Retnowati, 2018). 

Bentuk Dacryopinax sp. seperti spatula dengan tekstur halus seperti gel dan berwarna 

kuning atau oranye (Hasyiati, 2019).  Jamur ini tersebar di kawasan tropis dan subtropis.  

Dacryopinax sp. memiliki nilai ekonomis yang tinggi, karena manfaatnya sebagai 

bahan bahan pangan maupun obat. Spesies ini dapat digunakan sebagai bahan pangan 

karena kandungan gizinya yang tinggi (Sa’diyah, 2020). Spesies ini juga berpotensi sebagai 

obat antibakteri, karena mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, dan 

fenol (Kumar et al., 2019). 

Termitomyces sp., Jamur Termitomyces berbentuk seperti payung, bagian tengah 

berbentuk kerucut, sifat permukaan bagian tengah halus, tepi rata, permukaan halus, 
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berwarna krem, permukaan tudung buah halus seluruh permukaan, daging tudung buah 

tebal dan berwarna putih, memiliki bentuk bilah (lamellae) yang sempurna Jamur 

Termitomyces banyak dicari dan diperdagangkan di berbagai negara paleotropik terutama 

Afrika, Tiongkok, dan Asia Tenggara karena rasanya yang enak (Kone et al. 2011). Selain 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan, Termitomyces juga bermanfaat untuk 

pengobatan (Bhanja dan Rout 2017; Hsieh dan Ju 2018). Spesies Termitomyces ada juga 

yang berkhasiat obat, misalnya untuk mengobati tekanan darah rendah, rematik, 

kwashiorkor, dan purgative (Anwar et al. 2014; Fatimah, 2021). 

Amauroderma sp., Genus Amauroderma memiliki karakteristik tudung berbentuk 

cekung, berukuran 6,1 cm, permukaan atas bertekstur garis dan berwarna merah 

kecoklatan. Permukaan bawah halus dan berwarna putih. Tangkai berbentuk silindris 

dengan panjang 2,8 cm. Tumbuh di pohon dan memiliki cincin serta rhizomorph, serta 

termasuk golongan jamur saprofit (Srisusila, 2009).  Jamur ini tidak dapat dikonsumsi 

karena memiliki tekstur yang keras dan ukuran tubuh sangat kecil. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Taurina, (2019) berdasarkan penelitian di Kawasan Hutan Paya Rebol 

Kecamatan Bener Kelipah Kabupaten Bener Meriah, ada beberapa jenis jamur yaitu tidak 

beracun tetapi tidak dikonsumsi dikarenakan tekstur jamur tersebut keras atau tidak lezat. 

Akan tetapi menurut penelitian Noverita et al., (2019) jamur ini berpotensi sebagai bahan 

obat-obatan. 

 

 

 

 

Makrofungi yang Belum Teridentifikasi 

 
Gambar 3. Karakteristik morfologi Sp. 1(a), Sp. 2(b), Sp. 3(c) , Sp. 4 (d), Sp. 

5 (e), Sp. 6 (f), dan Sp. 7 (g) yang dikoleksi dari Kampus I dan II UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta (Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 

Spesies 1., Spesies 1 ditemukan di Kampus I UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

persis di halaman depan kantor KSR UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Spesies hidup secara 

berkelompok dengan substrat berupa tanah. Ketika ditemukan, karakterisasi morfologi 

yang terlihat ialah berwarna kuning terang seperti krem; memiliki tinggi kurang lebih 2-3 
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cm; permukaan kepala jamur seperti tudung; kepala jamur terdapat permukaan tidak rata 

seperti bintil-bintil; dan  warna di bagian tengah katup kepala jamur sedikit kecoklatan. 

Spesies 2., Spesies 2 ditemukan di tempat teduh di kampus I UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Spesies ini hidup secara berkelompok di atas substrat tanah yang 

ditutupi oleh serasah. Tubuh buahnya berukuran relatif kecil dengan tinggi berkisar antara 

0,9 - 2,7 cm dari permukaan tanah, diameter tangkai ± 0,1 cm, dan diameter tudung berkisar 

antara 0,2-0,9 cm. Spesies ini sekilas tampak  mirip dengan genus Hemimycena yang juga 

hidup secara berkelompok dan berukuran relatif kecil. Akan tetapi keduanya memiliki 

perbedaan pada warna tubuh buah dan bentuk tudungnya. 

Spesies 3., Spesies ini ditemukan di Kampus I UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 

tumbuh di atas substrat tanah. Karakteristik makrofungi ini memiliki bentuk tubuh buah 

berupa tudung, bertangkai, dan berlamela. Tudung buahnya berwarna putih-krem, dipenuhi 

oleh bintik-bintik coklat gelap, dan terdapat bintik bewarna coklat kehitaman di pusat 

tudung. Jarak antar baris lamela termasuk sedang. 

Spesies 4., Spesies 4 ditemukan di Kampus I UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Saat 

ditemukan, makrofungi ini tumbuh secara soliter dengan substrat berupa tanah yang 

dipenuhi oleh rerumputan. Sesuai pengamatan, karakterisasi makrofungi ini memiliki 

bentuk tubuh buah berupa tudung, bertangkai dengan cincin, dan berlamela. Memiliki 

tudung berwarna putih dan dipenuhi oleh bintik-bintik kuning atau oranye. Jarak antar baris 

lamela termasuk sedang (medium). 

Spesies 5., Spesies 5 ditemukan di kampus I UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Spesies ini ditemukan menempel pada batang pohon yang telah mati. Berwarna putih pada 

bagian atasnya dan berwarna krem pada bagian bawah. Berbentuk seperti kerak yang 

memiliki tekstur berongga. 

Spesies 6., Spesies 6 ditemukan di kampus II UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 

hidup menempel pada substratnya yaitu tanah secara berkelompok tetapi jarak antara tubuh 

buah berjauhan (scattered). Stipe tidak dapat dibedakan dengan jelas karena bentuknya 

membesar dan hampir menyatu dengan tudung. Bentuk tudung rata (flat) berwarna 

kebiruan dan permukaan tudung tidak terlihat dengan cukup jelas.  

Spesies 7., Spesies 7 ditemukan di kampus II UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 

hidup menempel di batang kayu yang masih hidup secara berkelompok. Bentuknya pipih 

seperti kerak, permukaan atas berwarna oranye kecoklatan sedangkan permukaan 

bawahnya berwarna putih. 

 

PENUTUP 

Makrofungi yang ditemukan pada kawasan Kampus I dan II UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta terdiri dari 13 jamur yang telah teridentifikasi dan 7 jamur lainnya 

belum teridentifikasi. Terdapat 3 genus yang diketahui berpotensi sebagai bahan obat-

obatan, senyawa antioksidan, maupun penangkal radikal bebas seperti pada genus 

Macrolepiota, Ganoderma, dan Amauroderma; 4 genus berpotensi sebagai bahan obat-
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obatan dan bahan pangan seperti sebagian spesies dari genus Clitocybe, sebagian spesies 

dari  genus Lepiota, Termitomyces, dan Dacryopinax; 1 genus sebagai bahan obat-obatan 

dan dekomposer seperti Xylaria; 4 genus sebagai bahan pangan seperti Boletus, 

Gymnoporus, dan Collybia; dan 3 genus yang berpotensi menghasilkan toksin seperti 

sebagian besar spesies dari genus Clitocybe, sebagian spesies dari  genus Lepiota; dan 

Gyromitra. 
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